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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh green marketing, green behaviour, dan minat
konsumen pada pengguna Fitur Pohon Kolektif GoGreener Gojek. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pengguna yang pernah menggunakan Fitur Pohon Kolektif GoGreener Gojek. Sampel terdiri dari 96 responden.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket online melalui google form. Analisis data menggunakan Moderated
Regression Analysis (MRA) yang diolah dengan SPSS 25. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa green
marketing berpengaruh terhadap green behaviour, dan minat konsumen dapat memperkuat pengaruh green
marketing terhadap green behaviour.

Kata kunci: Green Marketing; Green Behaviour; Minat Konsumen
Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of green marketing, green behavior, and consumer interest in
users of Gojek's GoGreener Collective Tree Feature. The population in this study were all users who had used
Gojek's GoGreener Collective Tree Feature. The sample consists of 96 respondents. The sampling technique uses
a non-probability sampling technique with purposive sampling. The data collection technique uses an online
questionnaire via the Google form. Data analysis used Moderated Regression Analysis (MRA) processed with
SPSS 25. The results of this study prove that green marketing influences green behavior, and consumer interest
can strengthen the influence of green marketing on green behavior.

Keywords: Green Marketing, Green Behavior, and Consumer Interest

PENDAHULUAN

Baberapa tahun belakangan ini banyak
sekali terjadi perubahan lingkungan dimana ada
banyak penyebab yang melatarbelakangi hal
tersebut. Salah satu penyebab perubahan
tersebut berasal dari gaya hidup manusia yang
menyebabkan timbulnya masalah seperti adanya
pencemaran lingkungan sehingga dapat menjadi
sebuah ancaman masalah kesehatan dan masalah
kelangsungan hidup manusia. Berdasarkan
laporan Kualitas Udara Dunia IQAir 2021 pada
Maret 2022 Indonesia menempati peringkat
teratas sebagai negara paling polusi di dunia
dengan konsentrasi PM 2.5 tertinggi yakni 34,3
ug/m3 (detik.com/edu/detikpedia/).

Polusi udara telah terbukti berkontribusi
pada masalah kesehatan termasuk masalah
pernapasan, asma yang memburuk, dan bahkan
cacat bawaan. Polusi beracun merupakan salah
satu faktor risiko utama penyakit tidak menular

secara global yang menyumbang 16% dari
angka kematian. Polusi beracun bertanggung
jawab atas 22% dari semua penyakit
kardiovaskular, 25% kematian akibat stroke,
40% kematian akibat kanker paru-paru, dan 53%
kematian akibat penyakit paru obstruktif kronik
(detik.com/edu/detikpedia/).

Berdasarkan  banyaknya  ancaman
kesehatan tersebut kini membuat perusahaan
harus lebih mengerti dan memahami tentang
pentingnya menjaga lingkungan. Saat ini,
banyak perusahaan telah melakukan bisnis
dengan tema Green yang dimana dengan tema
tersebut dapat memberikan keuntungan bagi
perusahaan tetapi tetap juga melestarikan
lingkungan alam (Haryadi, 2009).

Gojek Indonesia merupakan layanan
pemesanan ojek online melalui aplikasi mobile.
Ada banyak sekali jenis layanan yang ada di
dalam aplikasi ini. Diantaranya yaitu Go-Ride,
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Go-Car, GoFood, Go-Send, Go-Tix, Go-
Massage, Go-Clean, dan GoLaundry.

Dengan kemajuan teknologi yang
semakin berkembang saat ini Gojek Indonesia
harus mampu membantu masyarakat dalam
melakukan  berbagai  kegiatan  transaksi
pembelian barang atau makanan, pengantaran ke
suatu tempat dan berbagai kebutuhan lainnya
dengan praktis.

Gojek dan GoTo Financial baru saja
memperkenalkan ~ fitur ~ Pohon  Kolektif
GoGreener yang memudahkan pengguna
GoRide dan GoCar untuk ikut berpartisipasi
dalam menanam pohon. Melalui fitur Pohon
Kolektif GoGreener, kini pelanggan sambil
berpergian bisa sekaligus ikut menanam pohon
dengan modal Rp1.000 saat naik GoRide serta
Rp2.000 saat naik GoCar. Sebagai bentuk
transparansi Gojek dalam mengelola hasil dari
tambahan biaya saat menggunakan fitur tersebut
konsumen dapat memonitori perkembangan
penanaman  pohon  melalui  monitoring
dashboard pada aplikasi Gojek.

Pohon Kolektif GoGreener adalah
sebuah upaya bersama untuk membuat bumi kita
menjadi lebih hijau dan mengurangi jejak
karbon. Jejak karbon sendiri merupakan emisi
gas rumah kaca yang dihasilkan dari aktivitas

yang kita lakukan sehari-hari, seperti
menggunakan listrik dan berkendara.
Usaha  Gojek  Indonesia  dalam

memperkenalkan fitur baru Pohon Kolektif Go-
greener kepada konsumen melalui platform
media sosial intagram @gojekindonesia dan
melalui ~ website  resmi  gojek  yaitu
https://www.gojek.com/ merupakan salah satu
aktivitas dari green marketing. Menurut Ghozali
(2016) green marketing atau pemasaran hijau
dapat diwujudkan dengan kegiatan yang
dirancang untuk memungkinkan perubahan
dengan maksud untuk mencukupi keinginan dan
kebutuhan dari manusia sekaligus
meminimalkan  pengaruh buruk terhadap
lingkungan. Seiring semakin gencarnya promosi
yang dilakukan oleh Gojek Indonesia dalam
penerapan fitur baru Pohon Kolektif Go-
Greener, maka perlu dilakukan suatu penelitian
yang dapat mendukung penerapan fitur dalam
aplikasi tersebut. Menurut Lenher (2011) untuk
mendukung suatu kebijakan memiliki peran
penting dalam mendorong terwujudnya green
behaviour. Dalam hal ini Gojek Indonesia
menerapkan kebijakan partisipasi menanam
pohon sambil berpergian dengan tujuan dapat
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mendorong terwujudnya green behaviour di
masyarakat.

Dengan adanya fitur baru yang
dihadirkan oleh Gojek Indonesia, diharapkan
konsumen dapat tertarik pada fitur tersebut dan
menjadikannya pilihan dalam upaya turut serta
menjaga lingkungan. Minat beli (willingness to
buy) merupakan bagian dari komponen perilaku
dalam sikap mengkonsumsi. Minat beli
konsumen  merupakan tahapan  dimana
konsumen membentuk pilihan mereka diantara
beberapa merek yang tergabung dalam
perangkat pilihan, kemudian pada akhirnya
melakukan suatu pembelian pada suatu alternatif
yang paling disukainya atau proses yang dilalui
konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa
yang didasari oleh bermacam pertimbangan
(Sukmawati & Suyono, 2012). Tercatat sejak
januari 2022, partisipasi pelanggan Gojek
terhadap fitur Pohon Kolektif GoGreener
terutama pada fitur GoRide, GoCar, dan terbaru
GoFood telah mencapai lebih dari 407 ribu dan
berhasil menanam lebih dari 100 ribu pohon
jenis bakau, trembesi dan pohon nangka,
setidaknya hingga Oktober 2022
(antaranews.com/). Maka dari itu, untuk
menerapkan gaya hidup yang lebih ramah
lingkungan, Gojek dan GoTo melahirkan Pohon
Kolektif GoGreener yang sejalan dengan fokus
Gojek dalam mencapai target zero emission (nol
emisi) di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif
pada 2030 melalu upaya reduce (pengurangan)
dan offset (penyerapan karbon).

KAJIAN PUSTAKA
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

DAN

Istilah green marketing atau yang biasa
dikenal dengan strategi pemasaran yang ramah

lingkungan menjadi istilah yang lazim
digunakan beberapa tahun terakhir ini.
Berkembangnya strategi pemasaran hijau

bermula pada saat The American Marketing
Association (AMA) pada tahun 1975
mengadakan ~ workshop pertama tentang
“ecological marketing”. AMA mendefinisikan
green marketing sebagai suatu proses pemasaran
produk-produk  yang diasumsikan aman
terhadap  lingkungan, yang  melibatkan
modifikasi produk, perubahan proses produksi
yang ramah lingkungan, dan juga pengemasan
produk dalam hal ini kemasan produk yang
ramah lingkungan (Mercy, 2011).
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Menurut Ottman (2006) bahwa dimensi
green marketing mengintegrasikan lingkungan
pada seluruh aspek pemasaran yang terkait
dengan pengembangan produk baru (green
product) serta komunikasi hijau (green
communication). Green marketing bertujuan
untuk meningkatkan hubungan antara industri
dan lingkungan, memantau pengaruh ekonomi,
serta untuk merespon mengenai kebijakan atau
aturan pemerintah tentang lingkungan hidup.
Green marketing merupakan suatu proses
pemasaran dimana semua kegiatan
pemasarannya diarahkan pada lingkungan
(Professor, 2017).

Apabila konsumen memiliki
pemahaman yang baik menganai green product
dan pemasaran green product dilakukan dengan
baik konsumen akan terdorong untuk melakukan
green behaviour dan orang yang telah sadar
akan lingkungan menjadi lebih ramah
lingkungan (Lenher, 2011). Menurut Steg &
Vlek (2009) Green behaviour adalah kebiasaan
konsumen yang sebisa mungkin meminimalisasi
kerusakan  terhadap lingkungan.  Green
behaviour juga merupakan perilaku yang secara
umum dipertimbangkan dalam masyarakat
sebagai cara untuk melindungi lingkungan dan
didedikasikan untuk lingkungan yang sehat
(Krajhanzl, 2010).

Minat beli konsumen (willingness to
buy) merupakan bagian dari komponen perilaku
dalam sikap mengkonsumsi. Minat beli
konsumen adalah tahapan dimana konsumen
membentuk pilihan mereka diantara beberapa
merek yang tergabung dalam perangkat pilihan,
kemudian pada akhirnya melakukan suatu
pembelian pada suatu alternatif yang paling
disukainya atau proses yang dilalui konsumen
untuk membeli suatu barang atau jasa yang
didasari oleh  bermacam  pertimbangan
(Sukmawati & Suyono, 2012)

Menurut Kinnear & Taylor (2018)
minat beli adalah salah satu aspek dari perilaku
konsumen dalam sikap membeli atau konsumsi
serta kecenderungan pembeli melakukan suatu
tindakan sebelum benar-benar membuat
keputusan pembelian. Selanjutnya, Kotler &
Amastrong (2016) menyatakan bahwa minat
beli adalah sesuatu yang timbul setelah
menerima rangsangan dari produk yang
dilihatnya, lalu muncul keinginan untuk
membeli dan memilikinya. Sedangkan Gultom
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& Widodo (2021) mendefinisikan minat beli
sebagai kecenderungan konsumen dalam
membeli suatu produk atau melakukan suatu
aktivitas pembelian yang dapat dilihat dari
kemungkinan konsumen untuk membeli suatu
produk.

H1 : Green Marketing berpengaruh secara
signifikan terhadap Green Behaviour.
Green marketing bertujuan untuk
meningkatkan hubungan antara industri dan
lingkungan, memantau pengaruh ekonomi,
serta untuk merespon mengenai kebijakan atau
aturan pemerintah tentang lingkungan hidup.
Green behaviour merupakan perilaku yang
secara umum  dipertimbangkan  dalam
masyarakat sebagai cara untuk melindungi
lingkungan  dan  didedikasikan  untuk
lingkungan yang sehat (Krajhanzl, 2010).
Kesadaran konsumen berasal dari pengetahuan
mereka tentang pentingnya menciptakan
lingkungan sehat yang merupakan dasar
adanya peningkatan kualitas kehidupan
manusia. Peningkatan kualitas kehidupan dapat
dikendalikan oleh individu konsumen dengan
melakukan ~ perubahan ~ memilih  dan
mengkonsumsi barang tertentu yang ramah
terhadap lingkungan (Peattie, 1999). Penelitian
yang dilakukan oleh Novianti dan Kartika
(2017) menunjukkan hasil bahwa green
marketing mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap green behaviour.

H2 : Minat Beli Konsumen mampu
memperkuat pengaruh Green
Marketing terhadap Green Behaviour.

Green marketing merupakan aktivitas
pemasaran produk melalui cara-cara yang
ramah lingkungan, misalnya dalam hal
modifikasi  produk, perubahan proses
produksi, perubahan kemasan produk, dan
bahkan perubahan metode promosi untuk
meminimalkan ~ dampak  negatif  bagi
lingkungan. Ketertarikan konsumen yang
berkelanjutan  terhadap isu lingkungan
mengubah perilaku konsumen dalam memilih
produk yang lebih bertanggung jawab.
Kesadaran konsumen akan terbentuk dengan
sendirinya karena terdapat pola perilaku yang
mencerminkan rasa peduli dan tanggung
jawab pada lingkungan dengan cara membeli
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green product atau produk ramah lingkungan.
Apabila konsumen memiliki pemahaman
yang baik menganai green product dan
pemasaran green product dilakukan dengan
baik konsumen akan terdorong untuk
melakukan green behaviour dan orang yang
telah sadar akan lingkungan menjadi lebih
ramah lingkungan (Ozaki & Baker, 2008). Hal
tersebut dapat menjadi sesuatu yang baru pada
kegiatan =~ pemasaran  schingga  dapat
mempengaruhi  timbulnya  minat  beli
pelanggan pada produk hijau (Junaedi, 2005).
Penelitian yang dilakukan oleh Erik dkk
(2017) dan Aziz dkk (2022) menunjukkan
hasil bahwa minat beli konsumen dapat
memperkuat pengaruh green marketing
terhadap green behaviour.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai responden yakni
pengguna layanan aplikasi Go-jek yang sudah
pernah menggunakan fitur Pohon Kolektif
GoGreener yang berjumlah 120 responden.
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian dengan jawaban menggunakan skala
likert pada rentang 1-5.

Moderated Regression Analysis (MRA)
digunakan untuk menganalisis data penelitian
dengan tujuan melihat pengaruh Green
Marketing (X) terhadap Green Behaviour (Y),
dan kemudian melihat apakah variabel moderasi
yaitu Minat Konsumen (Z) mempengaruhi
hubungan keduanya (Green Marketing dan
Green  Behaviour).  Berikut  rancangan
penelitiannya:

Green Marketing

Green Behaviour
(X) ; (Y)

Minat Konsumen

(Z)

Gambar 1. Rancangan Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hal yang dilakukan pada penelitian ini
adalah melihat apakah terdapat pengaruh green
marketing terhadap green behaviour serta untuk
mengetahui minat konsumen memperkuat
pengaruh green marketing terhadap green
behaviour pada pengguna Fitur Pohon Kolektif
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GoGreener. Hasil analisis data pada penelitian
ini sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual

N 96

Normal Mean .0000000

Parameters™® Std. 2.40096326

Deviation

Most Extreme Absolute 126

Differences Positive .092

Negative -.126

Test Statistic 126

Asymp. Sig. (2- .001¢
tailed)

Exact Sig. (2- 087
tailed)

Point Probability :000

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
hasil uji Kolmogorov Smirnov memperoleh nilai
Exact Sig. (2-tailed) 0,087 berarti hasil tersebut
>(0,05 artinya distribusi data tersebut normal,
karena memperoleh tingkat pentingnya siatas
5%. Schingga bisa dinyatakan HO diterima
artinya data telah berdistribusi nomal. Peneliti
menggunakan Exact Sig. (2-tailed) dikarenakan
sampel yang diteliti kecil apabila menggunakan
Asymp. Sig. (2-tailed) maka hasil yang didapat
tidak akurat atau tidak normal karena
karakteristik sampel yang tidak sesuai.

Tabel 2. Uji T
Model t Sig. 2(tailed)
GM 47.538 0.000
GB 47.538 0.000

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Green M
X))
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
hasil uji t memperoleh nilai Sig. 2(tailed) sebesar
0.000 berarti hasil tersebut < 0,005 artinya

variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.
Tabel 3. Uji MRA
Persamaan Pertama
Model Summary
Model | R R Adjusted Std.
Square | R Square | Error of
the
Estimate
1 376 142 1321 2.41370

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Persamaan Kedua

Model Summary

Model | R R Adjusted Std.
Square R Error of

Square the
Estimate
1 486 236 211 ] 230186

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA)
nilai R Square pada persamaan regresi pertama
sebesar 0,142 sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel Green Marketing berpengaruh terhadap
variabel Green Behaviour sebesar 14,2 %.
Setelah adanya variabel moderasi (variabel
Minat Konsumen) pada persamaan regresi
kedua, nilai R Square meningkat menjadi 0,236
atau 23,6 %. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa “hipotesis  diterima”.
Sehingga dapat dikatakan bahwa keberadaan
variabel Minat Konsumen (variabel moderasi)
dapat memperkuat pengaruh variabel Green
Marketing berpengaruh terhadap variabel Green
Behaviour.

Model hubungan antara  green
marketing, gren behaviour, dan minat konsumen
dapat diketahui dari hasil uji Moderated
Regression Analysis (MRA), yaitu sebagai
berikut:

(Y)

Green Behaviour
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— >

Minat Konsumen
(Z)% 0,236

Gambar 2. Model Hubungan Green Marketing,
Green Behaviour, dan Minat Konsumen

Pengaruh Green Marketing Terhadap Green
Behaviour Pada Pengguna Fitur Pohon
Kolektif GoGreener

Berdasarkan hasil uji  Moderated
Regression Analysis (MRA) variabel Green
Marketing terhadap Green Behaviour, hasil
pada tabel menunjukkan nilai R Square pada
persamaan regresi pertama didapat sebesar
0,182 atau 18,2 %. Berdasarkan hasil tersebut
maka hipotesis pertama yang menyatakan Green
Marketing berpengaruh  secara signifikan
terhadap Green Behaviour diterima.

Hasil penelitian mengemukakan bahwa
ada 2 indikator yang mempengaruhi Green
Behaviour, indikator  tersebut  meliputi
Environmental Knowledge dan Environment
Attitude bersama-sama mempengaruhi Green
Behaviour pada pengguna Fitur Pohon Kolektif
GoGreener Gojek. Pengetahuan konsumen
merupakan faktor yang penting bagi upaya
perusahaan melakukan go green di Indonesia.
Secara umum, pengetahuan masyarakat untuk
menjaga kelestarian lingkungan masih relatif
rendah sehingga perlu mendapatkan perhatian
serius. Rendahnya wawasan dan pengetahuan
konsumen tentang lingkungan berdampak pada
aktivitas green marketing (Adialita, 2015).
Sikap dan perilaku seseorang dalam mengambil
keputusan terhadap lingkungan menjadi salah
satu faktor dalam usaha meningkatkan kualitas
lingkungan (Jekria, 2016). Kesadaran konsumen
akan timbul dan semakin kuat, jika mereka
diberikan informasi dan pengetahuan yang
lengkap dan akurat tentang isu lingkungan.
Pengetahuan konsumen yang baik akan
mendorong  perilaku  positif  terhadap
keberlangsungan lingkungan. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
lingkungan akan semakin meningkatkan
kesadaran untuk membeli produk ramah
lingkungan (Jati, 2012).
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Strategi Green Marketing bertujuan
untuk meningkatkan hubungan antara industri
dan lingkungan, memantau pengaruh ekonomi,
serta untuk merespon mengenai kebijakan atau
aturan pemerintah tentang lingkungan hidup.
Hasil penelitian mengemukakan bahwa ada 7
indikator yang mempengaruhi Green Marketing,
indikator tersebut meliputi Green Product,
Green Price, Green Place, Green Promotion,
People, Process, dan Phisycal Evidence.
Menurut Pankaj & Vishal (2014) Green product
yaitu memberikan pilihan alternatif untuk
menggunakan bahan organik, penghematan
energi, menghilangkan produk berbahaya serta
meminimalisir polusi dan limbah. Perusahaan
Gojek menghadirkan fitur Pohon Kolektif
GoGreener untuk meminimalisir polusi yang
disebabkan oleh asap kendaraan. Perusahaan
Gojek telah menerapkan strategi green
marketing cenderung menetapkan harga lebih
tinggi daripada produk pesaing dengan adanya
tambahan biaya untuk layanan yang diberikan
(Yazdanifard, 2014). Pada indikator Green
place atau jalur distribusi Gojek memperhatikan
kemudahan dan kenyamanan bagi pelanggan
ketika ingin membeli atau mendapatkan suatu
produk  ataupun layanan  jasa  tanpa
menghabiskan energi dan membuang bahan
bakar yang banyak. Selanjutnya pada indikator
Green promotion perusahaan Gojek sudah
cukup baik dalam mengkampanyekan program-
program yang mengangkat isu lingkungan
dengan tujuan untuk mengokohkan image
sebagai sebuah perusahaan ramah lingkungan.

Dalam  pemasaran hijau  people
mempunyai peranan yang penting dalam
mensukseskan tujuan suatu perusahaan dalam
turut serta menjaga lingkungan. Dalam hal ini
Gojek mengajak para driver untuk melakukan
penanaman pohon sebagai aksi mensukseskan
tujuan dari fitur yang dihadirkan. Selanjutnya
indikator dari process yaitu dengan adanya
kecepatan dalam pelayanan dan adanya
transparansi  kegiatan untuk meningkatkan
kualitas lingkungan. Selanjutnya pada indikator
Phisycal Evidence dilakukan oleh penyedia jasa
dengan menunjukkan bukti kepada konsumen
sebagai usulan nilai tambah konsumen (Kotler
(2009). Gojek telah menunjukkan bukti fisik
kegiatan upaya peduli lingkungan yang
dilakukan melalui sosial media. Dengan adanya
Green Marketing yang dilakukan oleh
perusahaan dapat mempengaruhi pengetahuan

Volume 13 No 2 Tahun 2025
E-ISSN 2723-3901

dan kesadaran konsumen dalam melakukan
kegiatan meningkan kualitas lingkungan.

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Novianti dkk (2017), Irkhamni dkk (2017), serta
Kusuma (2018) menunjukkan hasil bahwa green
marketing mempunyai  pengaruh  secara
signifikan terhadap green behaviour.

Minat Beli Konsumen Mampu Memperkuat
Pengaruh Green Marketing Terhadap Green
Behaviour Pada Pengguna Fitur Pohon
Kolektif GoGreener

Berdasarkan hasil uji  Moderated
Regression Analysis (MRA) variabel Minat
Konsumen memperkuat variabel Green
Marketing terhadap Green Behaviour, hasil
pada tabel menunjukan nilai R Square pada
persamaan regresi kedua didapat sebesar 0,279
atau 27,9 %. Hasil ini meningkat dari hasil
persamaan regresi pertama sebesar 0,182 atau
18,2 %. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis kedua yang menyatakan Minat
Konsumen (Z) mampu memperkuat pengaruh
Green Marketing (X) terhadap Green Behaviour
(Y) diterima.

Hasil pada penelitian menunjukan

indikator Green Behaviour meliputi
Environmental Knowledge dan Environment
Attitude.  Pengetahuan  konsumen  sendiri

merupakan faktor yang penting bagi upaya
perusahaan melakukan kegiatan go green di
Indonesia. Adanya kegiatan Green Marketing
yang dilakukan perusahaan dapat meningkatkan
pemahaman konsumen tentang lingkungan.
Kesadaran konsumen akan timbul dan semakin
kuat, jika mereka diberikan informasi dan
pengetahuan yang lengkap dan akurat tentang
isu lingkungan. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan masyarakat terhadap lingkungan
akan semakin meningkatkan kesadaran untuk
membeli produk ramah lingkungan (Jati, 2012).

Green Marketing dilakukan perusahaan
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
lingkungan dengan menghadirkan produk
ataupun layanan jasa yang dapat meminimalisi
terjadinya  kerusakan lingkungan. Dalam
penelitian ini mengemukakan bahwa ada 7
indikator yang mempengaruhi Green Marketing,
indikator tersebut meliputi Green Product,
Green Price, Green Place, Green Promotion,
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People, Process, dan Phisycal Evidence.
Perusahaan Gojek menghadirkan fitur Pohon
Kolektif GoGreener dengan adanya biaya
tambahan karena untuk mendapatkan sertifikasi
ramah lingkungan (Yazdanifard, 2014).
Perusahaan Gojek memperhatikan kemudahan
dan kenyamanan bagi pelanggan saat ingin
mendapatkan suatu produk ataupun layanan jasa
dan juga selalu mengkampanyekan program-
program yang mengangkat isu lingkungan.
Dalam rangka mensukseskan tujuan dari Fitur
Pohon Kolektif GoGreener Perusahaan Gojek
mengajak para driver untuk melakukan
penanaman pohon dengan mengadakan event-
event bertema lingkungan. Indikator dari
process yaitu dengan adanya kecepatan dalam
pelayanan yang diberikan dan adanya
transparansi  kegiatan.  Selanjutnya pada
indikator Phisycal Evidence Perusahaan Gojek
telah menunjukkan bukti fisik kegiatan upaya
peduli lingkungan yang dilakukan melalui sosial
media.

Hasil penelitian mengemukakan bahwa
ada 4 indikator yang mempengaruhi Minat
Konsumen, indikator tersebut meliputi minat
transaksional, = minat referensial, = minat
preferensial, dan minat eksploratif. Minat beli
konsumen  merupakan tahapan  dimana
konsumen membentuk pilihan kemudian pada
akhirnya melakukan suatu pembelian suatu
barang atau jasa yang didasari oleh bermacam
pertimbangan (Sukmawati & Suyono, 2012).
Dalam indikator minat transaksional yaitu Gojek
berusaha memberikan informasi mengenai fitur
Pohon Kolektif GoGreener melalui media sosial
instagram dan website resminya. Hal ini
membuat konsumen mudah mendapatkan
informasi dan tertarik pada fitur tersebut. Pada
indikator minat referensial yaitu perusahaan
Gojek membuat event penanaman pohon dan
membagikan setiap dokumentasi kegiatannya di
instagram agar konsumen dapat dengan mudah
mengetahui dan tertarik dengan Fitur Pohon
Kolektif GoGreener. Dalam minat preferensial
konsumen yang berminat menggunakan Fitur
Pohon Kolektif GoGreener akan berusaha
mencari  informasi, kemudian  berminat
melakukan menggunakan fitur, dan sampai
akhirnya menyarankannya kepada orang lain.
Pada indikator minat eksploratif konsumen yang
tertarik pada fitur Pohon Kolektif Gogreener
akan dengan mudah menggali informasi lebih
lanjut mengenai fitur tersebut dengan adanya
informasi yang disediakan Gojek pada website.
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Semakin meningkatnya minat
konsumen dalam menggunakan layanan
maupun produk hijau dalam green marketing
akan mendorong konsumen agar memiliki
tingkat kesadaran yang tinggi untuk menjaga
lingkungan dan menciptakan lingkungan sehat.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Erik
dkk (2017), Aziz dkk (2022), serta Fahlepi dkk
(2022) yang menunjukkan hasil bahwa Minat
Beli konsumen dapat memperkuat pengaruh
Green Marketing terhadap Green Behaviour.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang didapatkan dari
kalkulasi data yang dikerjakan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: 1. Green Marketing
(X) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Green Behaviour (Y) pada pengguna
Fitur Pohon Kolektif GoGreener. 2. Minat
Konsumen (Z) mampu memperkuat pengaruh
Green Marketing (X) terhadap Green Behaviour
(Y) pada pengguna Fitur Pohon Kolektif
GoGreener.

Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan dan kesimpulan yang didapatkan,
sehingga peneliti menyarankan perbaikan
sebagai berikut: 1. Diharapkan perusahaan
Gojek dapat meningkatkan lagi strategi green
marketing yang telah dilakukan yaitu dengan
lebih aktif dalam melakukan promosi melalui
media sosial dan juga lebih sering dalam
mengadakan kegiatan penghijauan hasil dari
Fitur Pohon Kolektif GoGreener. 2. Diharapkan
perusahaan Gojek dapat memperluas wilayah
penanaman pohon agar konsumen dapat melihat
bukti nyata dari adanya Fitur Pohon Kolektif
GoGreener. 3. Diharapkan agar masyarakat
dapat memahami bahwa Fitur Pohon Kolektif
GoGreener dapat menjadi pilihan yang tepat
dalam aksi ikut menjaga lingkungan karena
dengan menggunakan fitur tersebut pengguna
bisa turut berpartisipasi dalam kegiatan
penanaman pohon dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas lingkungan. 4. Peneliti
mengharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel selain yang ada pada
penelitian ini dan dapat mengembangkan
penelitian agar lebih sempurna dengan sumber-
sumber yang lebih banyak yang tentunya dapat
dipertanggungjawabkan.
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